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Keywords Investigasi ilmiah ini berpusat pada pemeriksaan semiotik meme
Gibran Rakabuming Raka Gibran Rakabuming Raka yang lazim di platform media sosial X.
gﬁgﬁslal Dengan menggunakan metodologi kualitatif, penelitian ini berusaha
Kritik Sosial untuk menjelaskan cara meme-meme ini beroperasi sebagai instrumen

kritik sosial dan politik. Temuan penyelidikan menunjukkan bahwa
meme ini berfungsi tidak hanya sebagai sumber hiburan tetapi juga
sebagai kendaraan untuk mengartikulasikan ketidakpuasan publik
mengenai kandidat wakil presiden 2024. Analisis dilakukan melalui
identifikasi komponen visual dan tekstual dalam meme, di samping
konteks sosiokultural yang menyelimuti mereka. Hasilnya
mengungkapkan bahwa meme Gibran merangkum spektrum
perspektif masyarakat, mulai dari dukungan hingga celaan tajam. Tiga
kategori sarkasme yang digambarkan — kepahitan, celaan pahit, dan
luka — menggambarkan cara-cara di mana penduduk menyampaikan
ketidakpuasannya dengan lanskap politik yang berlaku. Wahyu ini
menegaskan kembali pentingnya meme sebagai mekanisme
komunikasi politik, yang mampu memupuk wacana publik. Selain itu,
penelitian ini menekankan fungsi media sosial dalam mempercepat
transmisi informasi dan mempengaruhi sentimen publik, yang
semakin relevan mengingat pemilihan yang akan datang. Akibatnya,
penelitian ini diantisipasi untuk berfungsi sebagai referensi dasar
untuk penyelidikan selanjutnya ke dalam fenomena meme dalam

bidang komunikasi politik.

1. Pendahuluan

Evolusi teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan pengaruh besar
pada keberadaan individu kontemporer. Internet, singkatan dari Interconnected
Networking, telah muncul sebagai infrastruktur utama yang menghubungkan miliaran
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perangkat secara global, sehingga mendefinisikan era digital di mana informasi dan

komunikasi semakin tersedia dalam format digital. Kejadian ini tidak terputus dari
kemajuan platform media sosial yang memfasilitasi interaksi manusia tanpa batasan
geografis dan temporal. Proses komunikasi yang secara tradisional dilakukan tatap
muka sekarang dapat dijalankan di lokasi mana saja dan kapan saja melalui berbagai
platform media sosial seperti X (sebelumnya Twitter), Instagram, Facebook, dan
platform tambahan (Reza Abdillah et al., 2023).

Atribut yang melekat pada media sosial virtual sering berpuncak pada
fenomena viral, berdampak pada peserta media sosial dan populasi yang lebih luas.
Fenomena yang sangat menonjol yang diamati dalam beberapa tahun terakhir adalah
proliferasi meme. Sebuah meme, seperti yang dijelaskan di merdeka.com, mewakili
mode ekspresi yang diartikulasikan melalui citra visual, yang biasanya berkembang
melalui komentar, imitasi, parodi, atau bahkan liputan media. Istilah meme secara
konvensional digunakan untuk menunjukkan penyebaran konten seperti humor, rumor,
video, atau situs web dari satu orang ke orang lain melalui Internet. Meme memiliki
kapasitas untuk menyebar dalam format aslinya; Namun, mereka sering menimbulkan
adaptasi atau revisi yang dihasilkan pengguna yang mencapai status viral tergantung
pada kepentingan demografis netizen (Morina & Bernstein, 2022).

Salah satu fenomena meme menarik yang layak diperiksa secara ilmiah adalah
meme viral Gibran Rakabuming Raka yang beredar di platform media sosial X.
Sebagai pesaing wakil presiden dalam pemilihan 2024, munculnya meme Gibran di
platform X menarik perhatian publik yang lebih luas dan kepentingan publik yang
dimonopoli. Platform X (sebelumnya dikenal sebagai Twitter) memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan dengan outlet media sosial lainnya, karena tidak terlibat
dalam penghapusan atau penghapusan (sensor) yang dapat menghambat proliferasi
konten; dengan demikian, meme dan kritik politik cenderung bertahan untuk waktu
yang lama dan menjadi item berita yang menonjol di kalangan masyarakat. Selain itu,
Media X dilengkapi dengan fitur hashtag (#) yang memfasilitasi pengguna dalam

mengidentifikasi topik yang sedang tren dan memperluas cakupan distribusi konten.

Penelitian ini berkonsentrasi pada pemeriksaan semiotik meme Gibran
Rakabuming yang beredar di platform media sosial X, dengan penekanan khusus pada
akun @Nepo_Babby. Akun ini dipilih karena keteraturannya dalam memproduksi dan

menyebarluaskan meme yang berkaitan dengan Gibran dalam kerangka politik.
EE—
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Khususnya, meme yang dihasilkan oleh akun ini sering menggunakan nada sarkastik
yang jelas dan kritik tajam, sehingga merangkum sentimen pengguna internet dalam

evaluasi mereka terhadap calon wakil presiden 2024.

Teori semiotik yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce berfungsi
sebagai kerangka analisis untuk penelitian ini. Peirce mengkonseptualisasikan tanda
sebagai hubungan makna triadis yang terdiri dari tiga komponen mendasar: tanda,
objek, dan penerjemah. Pendekatan metodologis ini memungkinkan para sarjana untuk
mendekonstruksi makna yang tertanam dalam meme Gibran Rakabuming, baik dalam
manifestasi visual maupun tekstualnya, sementara juga menjelaskan bagaimana meme

ini ditafsirkan dalam konteks social (Thellefsen & Friedman, 2023).

Dalam bidang komunikasi politik, meme telah muncul sebagai sarana ampuh
untuk mengekspresikan kritik sosial dan politik. Artefak digital ini sering
menggunakan humor satir untuk mengartikulasikan narasi politik yang rumit dengan
cara yang dapat diakses dan menarik bagi khalayak yang beragam. Kemanjuran meme
pada dasarnya berlabuh dalam kapasitas mereka untuk menyaring kejadian politik
menjadi pesan ringkas dan berdampak yang beresonansi dengan masyarakat, sering
berfungsi sebagai instrumen keterlibatan politik dan wacana (Gutiérrez Vidrio & Reyna
Ruiz, 2020).

Penelitian ini menggambarkan meme Gibran Rakabuming menjadi tiga kategori
utama sarkasme: kepahitan, celaan pahit, dan sakit hati. Sarkasme kepahitan mewakili
manifestasi dari emosi merugikan yang berfungsi sebagai saluran kemarahan,
kekecewaan, dan iri hati. Sarkasme celaan pahit mencakup bahasa yang parah dan
sindiran yang diartikulasikan sebagai akibat dari perasaan permusuhan atau kebencian.
Bersamaan dengan itu, sarkasme yang menimbulkan sakit hati ditandai dengan ekspresi
yang memicu ketidaknyamanan atau kesusahan pada individu atau kelompok melalui

sindiran atau penghinaan langsung (Zhou et al., 2023).

Fenomena meme sarkasme, terutama yang ditandai dengan celaan tajam,
merupakan kejadian budaya yang signifikan dalam lanskap digital, menggunakan ironi
pedas untuk menyampaikan kritik yang meremehkan dan merugikan secara emosional
(Ghosh et al., 2021). Genre meme ini memiliki atribut yang khas, termasuk disposisi
kritisnya yang sangat Kritis, penyebaran bahasa dan citra yang disengaja yang
dirancang untuk menimbulkan ketidaknyamanan, esensi provokatifnya, dan

kecenderungannya untuk menggarisbawahi isu-isu yang kontroversial.
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Dalam bidang politik, meme sarkasme sering digunakan sebagai mekanisme

untuk meremehkan musuh politik, mengkritik kebijakan pemerintah, atau
menggembleng dukungan publik. Namun demikian, penggunaan meme semacam itu
juga mengandung potensi bahaya, termasuk bahaya reputasi pribadi, proliferasi
informasi yang menyesatkan, dan intensifikasi polarisasi masyarakat. Bahaya tambahan
meliputi polarisasi yang meningkat, penyebaran disinformasi, wacana yang tidak

produktif, dan potensi munculnya permusuhan verbal (Semotiuk, 2023).

Investigasi ini menggunakan metodologi kualitatif dengan kerangka deskriptif
untuk menganalisis meme yang berkaitan dengan Gibran Rakabuming. Pendekatan
metodologis ini dipilih karena kapasitasnya untuk memungkinkan peneliti untuk secara
sistematis menjelaskan fenomena yang diteliti, serta untuk memahami signifikansi
yang tertanam dalam elemen visual dan tekstual meme. Data primer dikumpulkan
melalui pengamatan meme Gibran Rakabuming yang disebarluaskan oleh akun
@Nepo_Babby, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber sastra,
termasuk buku, jurnal akademik, dan materi relevan lainnya yang terkait dengan

penelitian ini.

Temuan analisis mengungkapkan bahwa meme Gibran Rakabuming yang
disebarkan melalui akun @Nepo_Babby berfungsi tidak hanya sebagai sumber hiburan
tetapi juga sebagai kendaraan untuk kritik sosial dan politik yang substansif. Dengan
menggunakan sarkasme, meme ini mengartikulasikan ketidakpuasan publik dengan
iklim politik yang berlaku, memungkinkan individu untuk mengartikulasikan
perspektif mereka dengan cara yang inovatif dan bergema. Komponen visual dan
tekstual dalam meme secara substansif meningkatkan pesan menyeluruh yang
disampaikan. Ekspresi wajah, komposisi gambar, dan teks yang menyertainya menyatu
secara sinergis untuk menciptakan bentuk komunikasi yang kompleks. Penggunaan
humor dan ironi secara strategis tidak hanya menarik perhatian tetapi juga memperkuat
potensi kritik yang disampaikan, menjadikan meme sebagai media yang efektif untuk

mengartikulasikan aspirasi kolektif.

Selain itu, meme yang ditampilkan di akun @Nepo_Babby menandakan evolusi
norma dan nilai-nilai masyarakat, di mana kritik yang ditujukan pada tokoh publik
semakin dianut dan disetujui secara sosial. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
masyarakat telah mengadopsi sikap yang lebih berani dalam terlibat dengan wacana

publik, menunjukkan perubahan transformatif dalam cara individu mengartikulasikan
EE——
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pendapat mereka dan terlibat dengan masalah politik. Meme juga memfasilitasi

pembentukan komunitas di antara pengguna media sosial, memungkinkan individu
yang memiliki sudut pandang yang sama untuk terhubung dan bertukar pengalaman,

sehingga memperkuat rasa solidaritas kolektif dalam menghadapi kesulitan sosial.

Selanjutnya, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya memahami dinamika
yang mendasari penyebaran meme. Meme melampaui hiburan belaka, menumbuhkan
platform untuk dialog dan pertukaran ide. Mereka berfungsi sebagai refleksi dari
konteks sosial dan politik yang rumit dan sebagai indikator sentimen publik yang
berkembang. Akibatnya, meme dapat dianggap sebagai instrumen demokratisasi
komunikasi, memberikan kesempatan bagi beragam suara untuk mengartikulasikan
perspektif mereka, terutama bagi mereka yang secara historis terpinggirkan.Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dasar untuk penelitian lebih lanjut
mengenai fenomena meme. Studi prospektif dapat mengkaji dampak sosial meme dan
kontribusinya terhadap pembentukan wacana publik di berbagai platform digital, serta
mengeksplorasi dinamika operasional meme dalam konteks sosial yang lebih luas.
Selain itu, penting untuk menyelidiki bagaimana meningkatnya penggunaan meme
dalam domain digital dapat mempengaruhi perilaku politik dan Kketerlibatan
masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang peran
meme dalam domain komunikasi sosial dan politik, serta menggambarkan bagaimana
media sosial dapat berfungsi sebagai saluran untuk artikulasi sentimen publik. Studi ini
juga membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut tentang interaksi antara media sosial
dan transformasi sosial, serta bagaimana pengguna dapat mengembangkan pendekatan

yang lebih kritis dan reflektif terhadap konten yang mereka konsumsi dan sebarkan.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi makna dan konteks di balik penggunaan meme, khususnya yang
berkaitan dengan Gibran Rakabuming Raka, dalam komunikasi politik di media sosial.
Menurut Lahiri, (2023) pendekatan kualitatif berfokus pada penggambaran dan

pemahaman realitas sosial dari sudut pandang subjek yang terlibat.
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Penelitian ini tergolong sebagai studi kasus. Fokus utama penelitian adalah

analisis meme Gibran Rakabuming yang diunggah di akun media sosial
@Nepo_Babby. Dengan memilih satu akun sebagai objek penelitian, peneliti dapat
melakukan analisis yang lebih terperinci mengenai meme yang beredar serta konteks
sosial dan politik di sekitarnya (Javed & Jamil, 2022). Studi kasus memungkinkan
peneliti untuk menggali dinamika yang terjadi dalam interaksi pengguna media sosial

dengan konten meme.

Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber utama:

1) Data Primer: Data primer dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap
unggahan meme di akun @Nepo_Babby. Peneliti mencatat dan mengumpulkan
berbagai meme yang relevan, termasuk elemen visual dan teks yang menyertainya.

2) Data Sekunder: Data sekunder diperoleh dari literatur yang relevan, termasuk buku,
artikel, dan jurnal yang membahas fenomena meme, semiotika, dan komunikasi
politik. Data sekunder ini berfungsi sebagai referensi teoritis yang mendukung

analisis dan pembahasan hasil penelitian (Suelen et al., 2019).

Teknik pengumpulan

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1) Observasi: Peneliti melakukan observasi terhadap akun @Nepo_Babby untuk
mengumpulkan meme yang relevan. Observasi dilakukan secara sistematis dengan
mencatat tanggal, waktu, dan konteks setiap unggahan meme. Peneliti juga
mencatat interaksi pengguna lain, seperti komentar dan retweet yang muncul
sebagai respon terhadap meme tersebut (Kovacheva et al., 2022).

2) Wawancara: Wawancara dilakukan dengan sejumlah pengguna media sosial yang
aktif berinteraksi dengan meme terkait Gibran Rakabuming. Wawancara bertujuan
untuk menggali pemahaman, persepsi, dan interpretasi mereka terhadap meme yang
beredar, serta bagaimana mereka melihat peran meme dalam konteks politik (Yufi
Safwan Fajar, 2022).

3) Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa tangkapan layar
(screenshot) dari meme yang akan dianalisis. Dokumentasi ini penting untuk
mendukung analisis visual dan tekstual yang dilakukan, serta untuk memastikan

bahwa setiap elemen yang dianalisis dapat ditelusuri kembali (Hegde et al., 2021)
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2.1 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, penelitian ini
menggunakan teknik analisis semiotik yang dikembangkan oleh Charles Sanders
Peirce. Proses analisis dilakukan dalam beberapa langkah berikut:

1. ldentifikasi Tanda (Sign): Peneliti mengidentifikasi elemen visual dan tekstual
dalam meme. Hal ini mencakup gambar, warna, teks, dan elemen desain
lainnya. ldentifikasi ini bertujuan untuk memahami bagaimana setiap elemen
berkontribusi pada makna keseluruhan meme.

2. Analisis Objek (Object): Peneliti menganalisis konteks sosial dan politik yang
menjadi referensi bagi tanda tersebut. Ini mencakup bagaimana meme
menggambarkan isu, tokoh, atau peristiwa tertentu yang terkait dengan Gibran
Rakabuming dan situasi politik di Indonesia.

3. Interpretasi (Interpretant): Menggali makna yang dihasilkan dari interaksi
antara tanda dan objek. Peneliti akan melihat bagaimana audiens menafsirkan
meme dan respon yang muncul di media sosial. Ini melibatkan analisis terhadap
komentar, retweet, dan bentuk interaksi lainnya yang menunjukkan reaksi
publik terhadap meme.

4. Kontekstualisasi: Peneliti mengaitkan hasil analisis dengan konteks yang lebih
luas, seperti dinamika politik, sentimen publik, dan fenomena sosial yang
relevan. Hal ini penting untuk memahami bagaimana meme berfungsi dalam
komunikasi politik dan bagaimana ia mempengaruhi opini publik (Semiotika &
Sanders, 2023).

Untuk memastikan validitas dan keandalan data yang diperoleh, penelitian
ini menerapkan triangulasi, yaitu menggabungkan berbagai sumber data dan teknik
pengumpulan data. Dengan cara ini, peneliti dapat membandingkan dan
mengonfirmasi informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, peneliti juga
melakukan validasi anggota dengan meminta umpan balik dari partisipan mengenai
interpretasi yang telah dilakukan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa
analisis yang dihasilkan mencerminkan perspektif yang akurat dan dapat dipahami
oleh audiens yang lebih luas (Lindheim, 2022). Prosedur penelitian ini meliputi
beberapa langkah berikut:
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1. Persiapan: Peneliti melakukan studi literatur untuk memahami konsep dasar

meme, semiotika, dan konteks politik di Indonesia. Peneliti juga merancang
instrumen pengumpulan data, seperti panduan wawancara.

2. Pengumpulan Data: Peneliti melakukan observasi terhadap akun
@Nepo_Babby dan mencatat meme yang relevan. Wawancara dengan
pengguna media sosial dilakukan untuk menggali pemahaman lebih lanjut
tentang meme tersebut.

3. Analisis Data: Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik
analisis semiotik. Peneliti mengidentifikasi tanda, objek, dan interpretant untuk
memahami makna yang terkandung dalam meme.

4. Pelaporan Hasil: Hasil analisis disusun dalam bentuk laporan penelitian, yang
mencakup analisis mendalam tentang fungsi dan makna meme Gibran

Rakabuming dalam konteks komunikasi politik.

Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang analisis semiotik meme Gibran
Rakabuming di media sosial X. Dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus yang
terfokus, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan wawasan yang signifikan
mengenai fungsi dan makna meme dalam konteks komunikasi politik. Melalui
teknik pengumpulan data yang beragam dan analisis yang cermat, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan ilmu
komunikasi, khususnya dalam kajian media sosial dan politik.

3. Teori

Dalam penelitian ini, teori semiotika menjadi landasan utama untuk

menganalisis makna yang terkandung dalam meme Gibran Rakabuming. Semiotika,
sebagai ilmu yang mempelajari tanda dan sistem tanda, berfungsi untuk memahami
bagaimana makna dibangun dan dikomunikasikan dalam berbagai konteks sosial.
Menurut Charles Sanders Peirce, yang merupakan salah satu tokoh utama dalam
pengembangan teori semiotika, tanda terdiri dari tiga elemen utama: tanda (sign), objek

(object), dan interpretant (interpretant) (Semiotika & Sanders, 2023).

Tanda (Sign)
Tanda adalah elemen fisik yang dapat ditangkap oleh panca indra manusia. Dalam

konteks meme, tanda dapat berupa gambar, teks, atau elemen visual lainnya. Tanda
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tidak hanya memiliki makna literal (denotatif), tetapi juga dapat memiliki makna
yang lebih dalam (konotatif) yang berkaitan dengan konteks sosial dan budaya di
mana tanda tersebut digunakan. Misalnya, gambar Gibran yang diubah secara
digital dalam meme dapat memiliki makna yang berbeda-beda tergantung pada
konteks politik yang sedang berlangsung (Semiotika & Sanders, 2023).
- Objek (Object)
Objek adalah referensi yang diwakili oleh tanda. Dalam konteks penelitian ini,
objek merujuk pada isu politik yang terkait dengan Gibran Rakabuming, termasuk
pencalonannya sebagai wakil presiden. Objek dapat berupa realitas sosial yang
konkret, seperti kejadian politik atau kebijakan pemerintah, yang menjadi latar
belakang penggambaran dalam meme (LOpez-Paredes & Carrillo-Andrade, 2022).
Pahami bahwa objek dalam semiotika tidak hanya bersifat material, tetapi juga
mencakup ide, konsep, dan nilai yang lebih abstrak.
- Interpretant (Interpretant)

Interpretant adalah makna atau pemahaman yang muncul dalam pikiran individu
ketika berinteraksi dengan tanda. Proses ini melibatkan interpretasi subjek terhadap
tanda yang dilihatnya. Dalam hal ini, interpretasi dapat bervariasi antar individu
berdasarkan latar belakang, pengalaman, dan konteks sosial mereka (Xie et al.,
2023). Sebagai contoh, respon pengguna media sosial terhadap meme Gibran bisa
berbeda-beda, ada yang mendukung, ada pula yang mengkritik, tergantung pada

sudut pandang politik masing-masing.

Konteks Sosial dan Budaya

Teori semiotika juga menekankan pentingnya konteks sosial dan budaya dalam
membangun makna. Meme Gibran Rakabuming tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial dan politik yang terjadi di
masyarakat. Dalam penelitian ini, penting untuk mempertimbangkan bagaimana
konteks budaya Indonesia, termasuk nilai-nilai, norma, dan isu-isu sosial yang sedang

hangat, mempengaruhi produksi dan penerimaan meme (Andriani et al., 2019).

Peran Media Sosial
Media sosial sebagai platform utama untuk distribusi meme memiliki
karakteristik yang unik. Fitur-fitur seperti kemudahan berbagi, interaktivitas, dan

kemampuan untuk menjangkau audiens yang luas memungkinkan meme untuk
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berfungsi sebagai instrumen kritik sosial yang efektif. Menurut Johann et al., (2023),

meme di media sosial sering kali menjadi medium yang memungkinkan pengguna
untuk mengungkapkan pendapat mereka tentang isu-isu politik, meningkatkan

keterlibatan publik dalam wacana politik.

Meme dan Komunikasi Politik

Meme juga telah menjadi bagian penting dalam komunikasi politik modern.
Dalam konteks ini, meme berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan-pesan
politik yang kompleks dengan cara yang ringkas dan mudah dipahami. Meme dapat
merangkum kritik terhadap kebijakan pemerintah, menyoroti isu-isu sosial, atau
bahkan menyerang lawan politik. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hapsoro,
(2018) yang menunjukkan bahwa meme sering digunakan sebagai sarana untuk

mengekspresikan ketidakpuasan masyarakat terhadap tokoh politik.

Sarkasme dalam Meme

Salah satu elemen penting dalam meme Gibran Rakabuming adalah
penggunaan sarkasme. Sarkasme, yang merupakan bentuk sindiran tajam, sering
digunakan dalam meme untuk mengejek atau mengkritik tokoh politik. Menurut Yufi
Safwan Fajar, (2022) sarkasme dapat dibagi menjadi beberapa kategori, termasuk
kepahitan, celaan getir, dan menyakiti hati. Dalam konteks penelitian ini, analisis
terhadap penggunaan sarkasme dalam meme membantu memahami bagaimana kritik
sosial dan politik disampaikan secara efektif melalui elemen humor dan ironi.

Teori semiotika memberikan kerangka kerja yang kuat untuk menganalisis
makna dalam meme Gibran Rakabuming di media sosial. Dengan memahami elemen
tanda, objek, dan interpretant, peneliti dapat menggali makna yang lebih dalam dari
meme tersebut serta konteks sosial dan budaya yang melingkupinya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman lebih lanjut tentang peran
meme dalam komunikasi politik, serta bagaimana media sosial dapat menjadi medium

yang efektif untuk mengekspresikan opini publik

Jurnal MADIA



E-ISSN : 2775-4316 Jurnal MADIA 183
Volume5, No.1, DESEMBER 2024

[
4. Temuan dan Pembahasan

4.1. Deskripsi Meme Gibran Rakabuming

Dalam penyelidikan ilmiah ini, penulis melakukan analisis komprehensif
dari sepuluh meme yang disebarluaskan melalui akun @Nepo_Babby yang
berkaitan dengan Gibran Rakabuming. Setiap meme memiliki karakteristik unik
dan interpretasi beragam; namun, mereka terutama merangkum dinamika politik
yang muncul menjelang pemilihan presiden dan wakil presiden 2024. Hasilnya
menunjukkan bahwa meme ini dijiwai dengan komponen Kritis yang substantif,
menjalin humor dengan sarkasme untuk mengartikulasikan kritik terhadap Gibran

dan lanskap politik yang lebih luas.

Meme dicirikan oleh elemen visual mencolok yang dirancang untuk
menarik perhatian, menampilkan berbagai penggambaran Gibran dalam berbagai
pose dan ekspresi, sering disertai dengan sindiran tekstual kritik atau sindiran.
Misalnya, meme tertentu menggabungkan gambar Gibran yang diubah dengan
motif absurd, seperti karakter kartun, untuk menggarisbawahi kesembronoan atau
ketidakmampuan yang dirasakan kandidat wakil presiden. Pengamatan ini sejalan
dengan pernyataan Javed & Jamil, (2022) bahwa meme sering bertindak sebagai

manifestasi ketidakpuasan masyarakat terhadap tokoh politik.
4.2. Kategori Sarkasme

1. Sarkasme Kepahitan: Meme dalam kategori ini mengekspresikan kekecewaan
terhadap keputusan politik atau tindakan Gibran. Misalnya, meme yang
menggambarkan  Gibran dengan ungkapan yang terkesan meragukan
kemampuannya menunjukkan bagaimana masyarakat ~mempertanyakan

kredibilitasnya sebagai calon pemimpin.

2. Sarkasme Celaan Getir: Meme ini lebih tajam dan langsung menargetkan Gibran
dengan sindiran yang menyakitkan. Beberapa meme menggunakan referensi
terhadap skandal politik atau isu-isu kontroversial yang melibatkan Gibran,

menyoroti ketidakpuasan publik dengan cara yang sangat kritis.

3. Sarkasme Menyakitkan Hati: Meme dalam kategori ini sering kali menggunakan
humor yang menyakitkan, menggambarkan Gibran dalam situasi yang
mempermalukan atau merendahkan. Peneliti menemukan bahwa penggunaan
elemen visual dan teks yang provokatif dalam meme ini mampu menarik

perhatian audiens dan menciptakan diskusi yang lebih luas di media sosial.
B ]
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4.3. Bahasan

Arti Meme dalam Konteks Politik

Analisis ini menyatakan bahwa meme Gibran Rakabuming berfungsi sebagai
instrumen komunikatif yang signifikan dalam kerangka politik. Meme tidak hanya
mengartikulasikan kritik tetapi juga memfasilitasi forum untuk wacana publik
mengenai isu-isu terkait, sementara secara bersamaan menyuarakan ketidakpuasan
dan aspirasi masyarakat tentang calon pemimpin. Meme yang berkembang biak di
seluruh platform media sosial mewakili opini publik yang cair dan dapat bertindak
sebagai barometer sentimen publik terhadap tokoh politik, akibatnya meme
melampaui hiburan belaka, menjadi komponen integral dari dialog politik yang lebih
luas (Javed & Jamil, 2022).

Peran Media Sosus dalam Penyebaran Meme

Media sosial mengambil peran penting dalam penyebaran meme dan pembentukan
opini publik. Kemudahan berbagi yang melekat memungkinkan meme menyebar
dengan cepat di antara pengguna. Akun @Nepo_Babby berhasil mengumpulkan
perhatian signifikan dari banyak pengguna melalui kontennya yang provokatif.
Seperti yang diartikulasikan oleh Johann et al., (2023) media sosial mendorong
peningkatan interaktivitas, menghasilkan dialog seputar isu-isu politik, dan berfungsi

sebagai platform untuk wacana politik dan keterlibatan sipil.

Interpretasi Publik Meme

Interpretasi publik terhadap meme menunjukkan beragam perspektif. Pengguna
tertentu menyatakan dukungan untuk Gibran, menganggap meme sebagai bentuk
kritik konstruktif, sementara yang lain menganggapnya sebagai serangan yang tidak
adil. Proses interpretatif menggambarkan bagaimana konteks dan pengalaman sosial
individu membentuk pemahaman mereka. Menurut Jenkins (2006), keterlibatan
audiens adalah upaya aktif di mana pengguna tidak hanya menyerap informasi tetapi

juga mendapatkan makna.
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Implikasi sosial dan politik

Meme memiliki kapasitas untuk memperkuat atau menentang narasi sosial yang
berlaku. Dalam konteks pemilu, meme yang menyebarluaskan kritik terhadap Gibran
dapat berdampak signifikan pada opini publik. Meskipun demikian, meme juga
memiliki potensi untuk memicu polarisasi, terutama jika mereka dijiwai dengan
sarkasme akut. Desmita (2010) menegaskan bahwa sarkasme dalam komunikasi
politik dapat memperburuk ketegangan masyarakat. Kesadaran kritis di antara
pengguna media sosial sangat penting untuk membedakan antara kritik konstruktif

dan serangan terbuka.

5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini telah menjelaskan fungsi signifikan meme Gibran Rakabuming dalam
kerangka komunikasi politik di platform media sosial. Meme berfungsi tidak hanya
sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai sarana yang manjur untuk mengartikulasikan
kritik dan mengartikulasikan sentimen publik mengenai masalah politik terkait. Melalui
analisis yang dilakukan, menjadi jelas bahwa meme memiliki kapasitas untuk

mendorong musyawarah publik yang vital dalam konteks pemilihan umum.

Dari temuan penelitian, terungkap bahwa publik menggunakan humor dan sarkasme
dalam meme sebagai mekanisme untuk mengartikulasikan ketidakpuasan mengenai
calon pemimpin politik. Meme yang diteliti, terutama yang berasal dari akun
@Nepo_Babby, menggambarkan kemampuan platform media sosial untuk
meningkatkan jangkauan mereka dan mempromosikan keterlibatan publik dalam dialog
politik.

Media sosial berfungsi sebagai saluran distribusi yang memungkinkan meme
menyebar dengan cepat, sehingga menghasilkan wacana yang lebih luas tentang masalah
politik. Meskipun demikian, interpretasi publik dari meme menandakan adanya beragam
pendapat, di mana beberapa pengguna menganggap meme sebagai kritik konstruktif,
sementara yang lain menganggapnya sebagai serangan yang tidak dapat dibenarkan. Ini
menggarisbawahi pentingnya konteks sosial dalam membentuk persepsi individu tentang

meme.
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Konsekuensi sosial dan politik dari pemanfaatan meme juga cukup besar. Meme

memiliki potensi untuk memperkuat atau menentang narasi yang berlaku, dan dalam
konteks pemilihan, mereka dapat secara substansif mempengaruhi opini publik. Namun,
penggunaan sarkasme dalam meme dapat memicu polarisasi, sehingga memerlukan

kesadaran kritis di antara publik dalam memahami dan menanggapi konten yang beredar.

Singkatnya, penelitian ini telah memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman
peran meme dalam komunikasi politik di Indonesia, sekaligus membuka jalan untuk
penyelidikan lebih lanjut ke dalam konsekuensi positif dan negatif meme dalam wacana
politik. Akibatnya, meme telah berkembang menjadi tidak hanya instrumen hiburan
tetapi juga alat yang tangguh dalam mempromosikan Kketerlibatan politik dan

meningkatkan kesadaran publik.
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